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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhanodan hasilobeberapa varietas tanaman0mentimun 

(Cucumisosativus L.). Penelitianiini telah dilaksanakanidi Dukuh Jati, Desa Jati, KecamataniGatak, 

KabupateniSukoharjo, dengan ketinggianitempat 100 - 500 m dpl. Pada bulan Maret 2020 sampai Mei 2020. Penelitiaan 

iniomenggunakanometode faktorialldengan polalRancangan AcaklKelompok Lengkapl(RAKL) yanglterdiri dua faktor 

perlakuan. Faktor perlakuan yanglpertamaoyaitu macamovarietas (V) yangoterdiri darip3 macam (V1 =ovarietas Mercy 

F1, V2 =ovarietas Misano F1, V3 =ovarietas Zatafy F1). Faktor perlakuan kedua, Pemberian mulsa organik (M) yang 

terdiri atas 3 macam (M1 = mulsa jerami padi, M2 = mulsa pelepah pisang, M3 = mulsa daun jati). Analisis data 

menggunakan sidikoragam denganouji Fopada tarafo5% dano1% dan jika ketiga perlakuanoberbeda nyata 

dilanjutkanodengan ujiojarak bergandaoDuncan padaotaraf 5%. Hasil Penelitian ini menunjukkanobahwa : 

Perlakuanomacam varietas berpengaruhosangat nyataoterhadapoberat brangkasan segar, umuroberbunga, beratobuah 

perotanaman; berpengaruh nyata terhadap beratobuah peropetak danoberpengaruhotidak nyataopada volume buahoper 

tanaman sangat nyata terhadap berat berangkasan segar, umur berbunga, , panjang polong, berat polong segar dan 

berpengaruh nyata terhadap jumlah polong. Perlakuan macam mulsa organik berpengaruh sangat nyata pada parameter 

berat brangkasan segar; berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, beratobuah perotanaman, beratobuah peropetak, 

danoberpengaruh tidakonyata pada parameter volume buah sedangkanoInteraksi antara perlakuanomacam varietas 

mentimun dan pemberian macam mulsa organik berbeda tidak nyata terhadap semua parameter. 

 

Kata Kunci : Varietas, Mulsa Organik, Mentimun 

 

1. PENDAHULUAN 

Mentimuno(Cucumiswwwsativus L.) 

merupakanosalah satuojenis sayuranodari 

keluargaolabu – labuano(cucurbitaceae) 

yangopopuler dioseluruh dunia.oMenurut 

sejarahnyaotanaman mentimunwberasal 

dariobenua asia. Beberapalsumber literatur 

menyebutkanwdaerah asalwwwtanaman 

mentimunoadalah Asiaoutara, tetapioada 

sebagianolagi mendugaoberasal darioAsia 

selatan. Menuruto(Sumpena, 2001 cit. Dewi 

2016) mentimunoadalah salahosatu 

sayuranoyang banyakodikonsumsi oleh 

masyarakatlIndonesia. Nilailgizi mentimun 

cukupobaik karenaosayuran buah ini 

merupakanosumber mineralodan vitamin. 

Kandunganonutrisi pero100 gromentimun 

terdiriodari 15 kalori, 0,8 g proteino0,1 g patio3 

gr karbohidratw30 mg fosfor,w0,5 mg besi, 0,02 

mg thiamin, 0,01 mg riboflavinw14 mg 

asam,o0,45 IUovitamin A, 0,3 IUovitamin B1 

dano0,2 IUovitamin B2. 

Mentimunwwwbanyak dikonsumsi 

masyarakatokarena merupakanwsumber 

gizi,ovitamin danlmineral yangldibutuhkan 

tubuhoserta memilikioberbagai manfaat 

untukokesehatan tubuh, terutamaodapat 

menurunkanotekanan darah. Olehokarena itu, 

mentimunotidak hanyaodimanfaatkan 

untukokonsumsi segarwmelainkan juga 

digunakanosebagai bahanobaku industri 

kosmetikodan obat-obatan. Kebutuhanidan 

permintaanokomoditas mentimunoooakan 

semakinooomeningkat sejalan dengan 

peningkatanooojumlah pendudukooodan 

konsumsiomentimun baikountuk konsumsi 

segaromaupun untukobahan baku industri 

kosmetikodan obat. Dataodari Kementrian 

Pertanianotahun 2012 menunjukanobahwa 

produksiomentimun nasionaloocenderung 

berfluktuatifooosetiap tahunnya. Bahkan 

menuruto(Yadi 2012 cit. Oktaviana 2016), 
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produksiomentimun diooIndonesia masih 

rendahooyaitu berkisaro3,5 hinggao4,8 ton/ha, 

padahalopotensi produksiotanaman 

mentimunooodapat mencapaio20 ton/ha. 

budidayaomentimun dalamoskala produksi 

yangotinggi dan intensifobelum banyak 

yangodilakukan, padaoumumnya tanaman 

mentimun ditanam hanyaosebagai tanaman 

selingani(Warintek, 2006 cit. Dewi, 2016). 

Varietaswatau kultivaroooooadalah 

sekumpulanoindividu tanamanoyang dapat 

dibedakanodari setiap morfologi, fisiologi, 

sitologi dengan nyataoountuk usaha pertanian. 

Varietasltersebut bilaldiproduksi 

akanomenunjukkanosifat-sifat yangodapat 

dibedakanooodari varietasooooooolainnya 

(Sutopo,2002). Tujuanodari pembentukan 

varietasounggul yaituiuntuk meningkatkan 

produktivitasoseperti potensioodaya hasil biji, 

memperpendekoooooumur panen, 

memperbaikiooosifat ketahanan terhadap 

hamao(Istiastuti dan Yanuharso, 1996 cit. Rizky, 

2015). 

Mulsaooadalah materialooopenutup 

tanamanoobudidaya yangooodimaksudkan 

untukomenjaga kelembapanootanah serta 

menekanlpertumbuhan gulma danlpenyakit 

sehinggaoomembuat tanamanooootumbuh 

denganobaik. Mulsaoorganik berasalodari bahan-

bahanoalami yang mudahooterurai seperti sisa-

sisaltanaman seperti jerami dan alang-alang. 

Faktor yang dapat 

meningkatkanooopertumbuhan danoohasil 

mentimun adalahooopenggunaan mulsa. 

Mulsaooooorganik diberikanooooosetelah 

pengolahanotanah dan pemupukanodasar. 

Keuntungan mulsa organikoooolebih ekonomis, 

mudahooodiperoleh danodapat terurai dibanding 

mulsaoplastik, sehingga menambahlkandungan 

bahanlorganik pada tanah. Mulsaooorganik 

lebihooobanyak digunakanopada 

sistemopertanian organik. Pemberianoooomulsa 

organikooooooakan memberikanooooooosuatu 

lingkungan pertumbuhanooyang baikooobagi 

tanaman karenaooodapat 

mengurangioooevaporasi, 

mencegahoopenyinaran langsungooosinar 

matahari yang berlebihanoterhadap tanah serta 

kelembapanootanah dapat terjaga, 

sehinggaotanaman dapatomenyerap air dan 

unsurohara denganobaik. (Biyan, 2017). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan bulan Maret 

2020xsampai Mei 2020. Bahanoooyang 

digunakanobenih mentimunlvarietas mercy F1, 

misano F1 dan zatavy F1, pupuk kandang, mulsa 

dari jerami padi, mulsa dari pelepah daun pisang, 

mulsa dari daun jati, dan tanah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

RancanganZAcak  KelompokQLengkap (RAKL) 

dengancdua faktor perlakuan dan tiga ulangan. 

Perlakuan pertamavadalah macam varietas (V) 

terdirixdari V1 =ovarietas Mercy F1, V2 

=ovarietas Misano F1 danlV3 =lvarietas Zatavy 

F1 dan perlakuan keduaxadalah macam mulsa 

organik (M) terdiri dari M1 = mulsa jerami padi, 

M2 = mulsa pelepah pisan, M3 = mulsa daun jati. 

Bahan tanaman dipersiapkan dari benih 

yang direndamzdalam air selama 24 jam, 

kemudian ditanam di mediaxsemai dan dibiarkan 

tumbuh hingga 3 sampai 4 minggu. Setelah itu 

bibit mentimun dipindahkan dilahan penelitian 

sesuai denah penelitian. 

ParameterZyang diamati adalah berat 

brangkasan segar,umur berbunga,ooberat buah 

perootanaman, beratobuah peropetak 

danovolume rata-rata buahooper tanaman.

 

3. HASIL DANVPEMBAHASAN 

Tabel 1. Respon beberapa varietas mentimun terhadap pemberian berbagai macam mulsa organik 

pada parameter berat brangkasan segar dan umur ber bunga. 

Parameter Macam 

varietas 

(V) 

Macam Mulsa (M) Rerata 

M1 M2 M3 
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Berat brangkasan 

segar (g) 

V1 

V2 

V3 

113,30 

111,26 

107,07 

119,33 

117,03 

115,12 

130,97 

122,86 

121,24 

110,54 a 

117,09 b 

125,03 c 

Rerata 121,13 a 117,05 b 114,48 c  

Umur berbunga 

(hari) 

V1 

V2 

V3 

26,67 

27,00 

27,33 

25,33 

25,67 

26,33 

23,00 

23,67 

24,33 

27,00 a 

25,78 b 

23,67 c 

Rerata 25,00 a 25,44 b 26,00 c  

 

Keterangano:lAngka-angkaxyang diikutichuruf yanglsamaxpada kolom yanglsamaxataulpada baris 

yanglsama tidakxberbeda nyatalpada uji jarakxberganda duncan taraf15%. 

Pada tabel 1 di atas terlihat bahwa 

hasilzrata-rata semua parameter berat brangkasan 

segar tertinggi pada kombinasi V3M1 (varietas 

Zatavy F1 denganloMulsa jeramioopadi)odan 

rata-rata terendahzpada kombinasioV3M3 

(varietasozatavy F1 dengan mulsa daun jati). hal 

ini menunjukkan bahwa setiap varietas memiliki 

kemampuan untuk memberikan pertumbuhan / 

hasil produksi tanaman yang berbeda. Perbedaan 

sifat genetis dan perbedaan respon adaptasi 

lingkungan yang menyebabkan keragaman 

pertumbuhan / hasil produksi tanaman 

mentimun. Hasilopenelitian Rahayuoodan 

Harjosoooo(2011) menyatakan bahwa 

pertumbuhanootanaman tidak hanyaodi 

pengaruhi oleh pupukoatau dosis pemupukan 

tetapiojuga macam varietas sangatoberpengaruh, 

karenalsetiap varietas mempunyaioooooosifat 

genetis, fisiologis maupunomorfologis 

yangoberbeda-beda. 

 

Pemberianooomulsa jeramioopadi 

memberikan hasil terbaik padaootanaman 

mentimun dibandingkan denganomulsa daun jati 

dan pelepah pisang. Hal ini menujukkan bahwa 

mulsa jerami padi mempunyaiookonduktivitas 

panasoooyang rendah yangosampai ke 

permukaanotanah lebihoosedikit dibandingkan 

daun jati dan pelepah pisang sehingga panas. 

Selain itu, jeramioopadi mampu 

memodifikasiofaktor 

lingkungan,ookelembaban danoookadar air 

yangoolebih tinggi yang dapat membantu 

penyerapanoounsur haraopadaotanaman. 

Semakin tinggi daya serap unsur hara dapat 

membantu proses fotosintesis yang dapat 

meningkatkan pertumbuhanooorgan-

organotanaman sepertiodaun,obatang, dan 

akarodapat berpengaruh pada peningkatan 

berat brangkasan segar  

(Lingga dan Marsono, 2007). 
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Gambar 1. Histogram pengaruh beberapa varietas dengan macam mulsa organic terhadap berat 

brangkasan segar 

 

 

Keterangan : 

V1M1 : Varietas mentimun Mercy F1 dan 

pemberian mulsa jerami padi 

V1M2 : Varietas mentimun Mercy F1 dan 

pemberian mulsa pelepah pisang 

V1M3 : Varietas mentimun Mercy F1 dan 

pemberian mulsa daun jati 

V2M1 : Varietas mentimun Misano F1 dan 

pemberian mulsa jerami padi 

V2M2 : Varietas mentimun Misano F1 dan 

pemberian mulsa pelepah pisang 

V2M3 : Varietas mentimun Misano F1 dan 

pemberian mulsa daun jati  

V3M1 : Varietas mentimun Zatavy F1 dan 

pemberian mulsa jerami padi 

V3M2 : Varietas mentimun Zatavi F1 dan 

pemberian mulsa pelepah pisang 

V3M3 : Varietas mentimun Zatavy F1 dan 

pemberian mulsa daun jati  

 

Tabel 2. Respon beberapa varietas mentimun terhadap pemberian berbagai macam mulsa 

organik padaoparameter beratobuah perotanaman, beratobuah peropetak danlvolume 

buah . 

Parameter Macam 

varietas 

(V) 

Macam Mulsa (M) Rerata 

M1 M2 M3 

Berat buah per 

tanaman (g) 

V1 

V2 

V3 

342,27 

318,47 

269,97 

426,63 

402,90 

373,37 

597,87 

521,07 

469,10 

310,23 a 

400,97 b 

529,34 c 

Rerata 455.59 a 414,14 b 370,81 c  

Berat buah per 

petak (g) 

V1 

V2 

V3 

4413,33 

3866,67 

2945,00 

5650,00 

5275,00 

4466,67 

7233,33 

6923,67 

6080,00 

3741,67 a 

5130,56 b 

6745,67 c 

Rerata 5765,56 

a 

5355,11 b 4497,22 

 c 

 

Volume buah (g/ml) 

 

V1 

V2 

V3 

123,33 

120,00 

113,33 

153,33 

140,00 

133,33 

200,67 

200,00 

173,33 

 

     

Berat Brangkasan Segar (g) 
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Keterangan : Angka-angkaxyang diikutizhuruf yang samabpada kolom yang sama atau padaxbaris 

yangosama tidakoberbedasnyata padaouji jarakzbergandaxduncan tarafo5%. 

 

Padaoootabel 2 diatas menujukkan bahwa 

rata-rata berat buah per petak tertinggi 7233,33 g, 

diperoleh pada kombinasi V3M1 (varietas 

mentimun Zatafy F1 dan pemberian mulsa jerami 

padi). Berat buah per petak terendah 2945,00 g, 

diperoleh pada kombinasi perlakuan V1M3 

(varietas mentimun Mercy F1 dan pemberian 

mulsa daun jati). 

Pada perlakuan macam varietas, 

menunjukkanoobahwaoperlakuan macam 

varietas (V), berpengaruhosangatonyata 

terhadapoberat buah per petak. Perlakuan 

pemberian macam mulsa organik (M), 

berpengaruhonyataoooterhadap beratibuah 

peropetak, sedangkan interaksinya (V x M), 

berpengaruh tidak nyataoterhadap beratobuah 

peropetak. 

Tiga varietas mentimun yang dilakukukan 

pengujian merupakan varietas unggulan, tetapi 

ketiga varieatas memiliki keragaman yang 

berbeda, perlakuan mentimun varietas Zatafy F1 

memberikan hasil beratobuah perlpetak tertingg. 

Hallini menunjukkanobahwa  varietas Zatafy F1 

memiliki respon adaptasi yang tinggi pada 

lingkungannya dan memiliki sifat genetis yang 

lebih unggul dibandingkan dengan varietas 

Mercy F1 dan varietas Misano F1. 

Setiapovarietas memilikioketahanan yang 

berbeda,ooobeberapa tanamanoooodapat 

melakukanoadaptasi denganocepat daniada 

beberapa tanamanooyang memerlukan 

waktuoolama untukoooberadaptasiidengan 

lingkungannya. Haloini disebabkanikarena 

adanyaifaktor pendukungldariiluar dan 

dariodalam, faktor dari dalam yang sangat 

berperan terhadap keragaman tanaman adalah 

sifat genetik sedangkan faktor dari luar adalah 

suhu dan intensitas cahaya (Cahyono,o2003).. 

 
Gambar 2. Histogram pengaruh beberapa varietas dengan macam mulsa organic terhadap berat buah 

per petak 

 

Keterangan : 

V1M1 : Varietas mentimun Mercy F1 dan pemberian mulsa jerami padi 

V1M2 : Varietas mentimun Mercy F1 dan pemberian mulsa pelepah pisang 

V1M3 : Varietas mentimun Mercy F1 dan pemberian mulsa daun jati 

V2M1 : Varietas mentimun Misano F1 dan pemberian mulsa jerami padi 

V2M2 : Varietas mentimun Misano F1 dan pemberian mulsa pelepah pisang 

V2M3 : Varietas mentimun Misano F1 dan pemberian mulsa daun jati  

Berat Buah Per Petak (g) 
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V3M1 : Varietas mentimun Zatavy F1 dan pemberian mulsa jerami padi 

V3M2 : Varietas mentimun Zatavi F1 dan pemberian mulsa pelepah pisang 

V3M3 : Varietas mentimun Zatavy F1 dan pemberian mulsa daun jati  

Interaksi antara macam varietas dan 

mulsa organik berpengaruhitidak nyata 

terhadaposemua parameterooopengamatan. 

Halooini menujukkan bahwaooadanya 

kemampuaniyang berbedaidisetiap varietas 

dalamoomenyerap unsuroohara di dalam mulsa 

organik, selain ituokemampuan setiapoomikroba 

dioodalam tanahoosangat berbeda-bedaidalam 

menyuplaiiunsurihara. Halooini 

disebabkanokarena dayaoadaptasi 

danoopertumbuhan oomikroba terhadap 

keasamanotanah,osuhu, kadarooair dan 

kelembaban tanah yang berbedaya. Sehingga, 

tidak adanya interaksi antara varietas dan mulsa 

organik (Iskandar, 2002).  

4. KESIMPULANqq 

Dari hasil penelitiancdapat disimpulkan 

sebagaixberikut:  

1. Perlakuan macamooooovarietas 

berpengaruhosangat nyataiterhadap 

beratobrangkasan segar, umur berbunga, 

beratobuah peritanaman; berpengaruh 

nyata terhadap berat buahoper petakodan 

berpengaruh tidakonyata pada volume 

buahoper tanamanoosangat nyata 

terhadap berat berangkasan segar dan 

umur berbunga. 

2. Perlakuan macam mulsa organik 

berpengaruh sangat nyata pada 

parameter berat brangkasan segar; 

berpengaruh nyata terhadap umur 

berbunga, beratobuah perotanaman, 

beratooobuah perooopetak,ooodan 

berpengaruhooootidak nyataopada 

parameter volume buah .  

3. Interaksi antara perlakuan macam 

varietas mentimun dan pemberian 

macam mulsa organik berbeda tidak 

nyata terhadap semua parameter. 
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